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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Kekerasan Seksual 

1. Pengertian kekerasan Seksual 

Yang dimaksud dengan kekerasan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah sesuatu yang bersifat kekerasan atau adanya  paksaan dalam 

tindakan seseorang atau sekelompok orang yang menimbulkan kerugian baik 

badan maupun harta benda.1 Sedangkan kekerasan dalam arti sebenarnya 

adalah suatu bentuk perbuatan yang lebih bersifat fisik, dimana terdapat 

pemaksaan, keengganan, atau kurangnya persetujuan dari pihak yang 

bersangkutan sehingga menimbulkan luka, kecacatan, sakit atau dapat 

menyebabkan penderitaan.2  

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) mengatur tentang 

kekerasan. Secara khusus, Pasal 89 mendefinisikan kekerasan sebagai 

penggunaan kekuatan fisik yang sah atau tidak kurang, seperti menendang, 

memukul dengan tangan, atau menggunakan  senjata jenis apa pun.3 

Kekerasan seksual cenderung menimbulkan dampak traumatis baik bagi 

korban anak-anak maupun orang dewasa. Namun, kejadian kekerasan seksual 

sering kali tidak terdeteksi karena diabaikan. Kasus kekerasan seksual  sering 

                                                             
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta 

:Pusat Bahasa, hlm. 698 
2 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan. 2017, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual: 

Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan. Bandung : Refika Aditama. hlm. 54 
3 R.Sosilo,Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) serta komentar-komentar Lengkap 

Pasal demi pasal,Politeia,Bogor,1996,h.98 
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kali diabaikan di kalangan anak-anak. Sebab, mereka diancam akan terjadi 

hal yang lebih buruk jika melaporkannya. Mereka pun merasa malu karena 

kejadian yang dialaminya bisa mencoreng nama keluarga.4 

                                                             
4 Ivo Noviana, 2015, Kekerasan Seksual Terhadap Anak : Dampak dan Penanganannya, Jurnal 

Sosio Informa, Vol. 01, No. 1, hlm. 18 
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2. Tinjauan Tentang Korban  

Korban adalah orang-orang yang  menderita kerugian, termasuk kerugian 

fisik, mental, emosional atau  ekonomi, atau kerugian serius atas hak-hak 

dasar, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, sebagai akibat dari 

suatu perbuatan atau perbuatan yang melanggar hukum pidana di negara yang 

bersangkutan yang mengalami gangguan.5 

PengertianIkorban menurutibeberapa peraturanihukum yangiberlaku:  

a. MenurutiUndang-Undang Nomori31 Tahuni2014 Pasali1 ayati(3) 

tentangiPerubahan atasiUndang-Undang Nomori13 Tahuni2006 

tentangiPerlindungan Saksiidan Korban. Pasali1 ayati(3) 

yangiberbunyi: “Korban adalah orang yang mengalami penderitaan 

fisik, mental, dan/atau kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh suatu 

tindak pidana”.  

b.  MenurutiUndang-Undang Nomori23 Tahuni2004 Pasali1 ayati(3) 

tentaniPenghapusan Kekerasanidalam RumahiTangga. Pasali1 

ayati(3) yangiberbunyi: “Korban adalah orang yang mengalami 

kekerasan dan/atau ancaman kekerasan dalam lingkup rumah tangga”.  

c.  MenurutiUndang-Undang Nomori27 Tahuni2004 Pasali1 ayati(5) 

tentangiKomisi Kebenaranidan Rekonsiliasi. Pengertianikorban 

dalamiPasal 1iayat (5)iyangiberbunyi: “Korban adalah orang 

perseorangan atau kelompok orang yang mengalami penderitaan baik 

fisik, mental ataupun emosional, kerugian ekonomi, atau mengalami 

                                                             
5 Abdussalam. 2010. Victimologi. Jakarta: PTIK, halaman 5. 
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pengabaian, pengurangan, atau perampasan hak-hak dasarnya, sebagai 

akibat langsung dari pelanggaran hak asasi manusia yang berat, 

termasuk korban adalah juga ahli warisnya”. 

Atas dasar ini, dan mengacu pada pengertian korban di atas, maka korban 

pada hakikatnya adalah individu atau kelompok yang menderita secara 

langsung  akibat tindakan yang menimbulkan kerugian atau penderitaan bagi 

dirinya atau kelompoknya, namun juga lebih inklusif. Hal ini mencakup 

keluarga terdekat dan keluarga terdekat korban, serta mereka yang menderita 

kerugian karena membantu korban mengatasi penderitaan atau  mencegah 

bahaya. 

3. Bentuk-Bentuk Kekerasan Seksual 

1. Pelecehan Seksual 

PelecehanIberasal dariIkata lecehIyang berartiimerendahkan atau 

merendahkan. Pelecehaniseksual disebut pelecehan seksual  

dalamibahasa Inggris.iKata "pelecehan" berarti "menggoda", 

"mempermalukan", ataui"melecehkan" danimenimbulkan perasaan 

marahiatau takut padaiorang yangidiejek atauidiganggu. 6  

Sebaliknya, istilahipelecehaniseksual diartikanisebagai  

perhatianiyang tidakidiinginkan atau tidakidiinginkan, dan secaraihukum 

didefinisikanisebagai pemaksaan tuntutaniseksual yangitidak 

diinginkaniatau penciptaanilingkungan yang tidak menyenangkan secara 

seksual (hasrat seksual yang dipaksakan atau didefinisikan sebagai 

                                                             
6 Pasal 1 Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual 



 

18 
 

pemicu kekerasaniseksual). Pelakuipelecehan seksualibiasanya 

menunjukkanipola perilaku yang merupakan pelecehaniseksual. 7 

Sesuatu yang menyebabkan ketidaknyamanan atau perasaan terhina. 

Saya merasa martabat saya dikompromikan dan dapat menimbulkan 

masalah kesehatan dan keselamatan.8 

Pelecehan seksual merupakan perbuatan yang tidak diinginkan 

berkonotasi seksual yang dilakukan oleh  korban pelecehan seksual 

sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman atau kesal pada korbannya. 

Perilaku yang tergolong pelecehan seksual antara lain berupa lelucon 

seksual, komentar yang menghina orientasi seksual, permintaan layanan 

seksual, pernyataan atau tindakan  yang berkonotasi seksual, bahkan 

perilaku seksual langsung, termasuk juga pemaksaan dalam melakukan 

tindakan seksual dikirim atau ditransmisikan secara  tidak langsung.9 

Dalam teks ilmiah RUU Penghapusan Kekerasan Seksual, pelecehan 

seksual diartikan sebagai perbuatan fisik dan/atau non fisik terhadap 

orang lain yang berkaitan dengan nafsu, keinginan, fungsi reproduksi 

seseorang, sehingga menimbulkan penghinaan. orang yang  merasa 

terancam, terhina,  dan/atau terhina. Bentuk pelecehan seksual secara 

fisik (termasuk, namun tidak terbatas pada, sentuhan, gesekan, dorongan, 

                                                             
7 Siti Amira Hanifah, Skripsi: “Wacana Kekerasan Seksual di Dunia Akademik Pada Media 

Online”, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, hlm. 38. 
8 Thoeng Sabrina (Ed.), Komnas Perempuan, Modul dan Pedoman Kekerasan Seksual: 15 Bentuk 

Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan, Komnas Perempuan, hlm. 6 . 
9 N.K. Endah Triwijati, “Pelecehan Seksual: Tinjauan Psikologis”, Fakultas Psikologi Universitas 

Surabaya dan Savy Amira Women’s Crisis Center, hlm. 1. 
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pelukan, ciuman, dll.10 Pelecehan seksual non fisik antara lain bersiul, 

mengedipkan mata, melontarkan komentar yang menjurus ke arah 

seksual, menganjurkan hubungan seksual, memperlihatkan materi 

pornografi, memperlihatkan alat kelamin, dan diam-diam merekam atau 

memotret tubuh seseorang. Unsur-unsuripelecehan seksualiadalah:11 

a. tindakan-tindakanifisik dan/atauinonfisik; 

b. berkaitanidengan seksualitasiseseorang; dan 

c. mengakibatkaniseseorang merasaiterhina,iterintimidasi, 

direndahkan,idan/atauidipermalukan. 

2. Eksploitasi Seksual  

Pengertianieksploitasi menurutiPasal 1iangka 7iUndang-

UndangiNomor 21iTahun 2007itentang PemberantasaniTindak Pidana 

Perdagangan Orang adalah perbuatan-perbuatan yang termasuk namun 

tidak terbatas pada prostitusi, kerja paksa, dan jasa, dengan atau tanpa 

persetujuan dari korban perbudakan, atau  perbudakan, penindasan, 

pemerasan, penggunaan organ tubuh secara fisik, seksual atau 

reproduksi, pengambilan atau transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh 

secara tidak sah, atau penggunaan energi atau energi seseorang oleh 

orang lain untuk tujuan material sebagai eksploitasi kemampuan atau 

manfaat tidak berwujud. Salah satu jenis perilaku eksploitatif 

adalahieksploitasi seksual.iSegala bentukipenggunaan komersial atas 

                                                             
10  Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual, hlm. 96. 
11  ibid 
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alatikelamin atauiorgan tubuhikorban lainnya,itermasuk, namunitidak 

terbatasipada, prostitusiidan tindakan pelecehan seksual. 

KomnasiPerempuan memberikanipengertian mengenai 

eksploitasiiseksual,  penyalahgunaanikekuasaan atauikepercayaan untuk 

tujuanimemperoleh kepuasaniseksual atauikeuntungan finansial, sosial, 

politik, atauilainnya. Misalnyaipraktik eksploitasiiseksual di 

masyarakatimemanfaatkanikemiskinan perempuanidan memaksaimereka 

melakukanitindakan yang masukidalam ranahiprostitusi 

danipornografi..12   

4. Pemasangan Kontrasepsi 

Komnas Perempuan mengatakan alat kontrasepsi dapat digunakan tanpa 

persetujuan penuh dari perempuan tersebut karena perempuan yang 

bersangkutan dianggap tidak mendapat informasi awal yang memadai atau 

secara hukum tidak mampu memberikan persetujuan. Dia menjelaskan bahwa 

pemberian obat-obatan dan sterilisasi dianggap sebagai paksaan. Saat ini, 

kontrasepsi/sterilisasi paksa padaiperempuan yangiterinfeksi 

HIV/AIDSitersebar luas untukimencegah kelahiran anakidenganiHIV/AIDS. 

Selainiitu, kontrasepsiipaksa jugaidigunakan di kalangan perempuan 

penyandang disabilitas, terutama mereka yang mengalami keterbelakangan 

mental. Haliini dilakukanikarena penyandangidisabilitas intelektual diyakini 

tidak mampu mengambil keputusan sendiri dan lebih rentan terhadap 

pemerkosaan, serta mengurangi beban keluarga dalam mengurus kehamilan. 

                                                             
12 Thoeng Sabrina (Ed.), Komnas Perempuan, Modul dan Pedoman Kekerasan Seksual: 15 Bentuk 

Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan, Komnas Perempuan, hlm. 6. 
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Tindakipidana  kontrasepsiipaksa adalahiapabila seseorangidengan 

kekerasan,iancaman kekerasan,ipenipuan, rangkaianikebohongan 

atauipenyalahgunaan kekuasaan,imembatasi, menghentikanidan/atau 

merugikaniorgan, fungsiidan/atau sistemireproduksi orangilain 

sebuahiusaha.13 JikaiAnda kehilanganikemampuan untukimenikmati 

hubunganiseksual dan/atauitidak mampuimengendalikan organ,ifungsi, 

dan/atauisistem reproduksiiAnda sendiri,idan/atauitidak 

dapatimenghasilkaniketurunan, makaiAnda dikenaiitindak pidanai 

kontrasepsiipaksa.14 

5. Pemerkosaan 

Kata pemerkosaan berasalidari kataidasar “perkosa” yangidalam 

KamusiBesar BahasaiIndonesia berartiikekuatan, keperkasaan,ikuat, sakti. 

Pemerkosaan berartiimenundukkan denganikekerasan, menekan 

denganikekerasan, menyakiti dengan kekerasan. Pemerkosaanisaat ini 

diartikanisebagai tindakan memperkosaiseseorang denganikekerasan. 

MenurutiKBBI,iunsur utama pemerkosaan adalahitindakan kekerasan terkait 

hubungan seksual yang terjadi secara melanggar hukum.15 

Soetanjo Wigjo Soebroto mendefinisikan pemerkosaan: suatu upaya untuk 

mengungkapkan hasrat seksual  seorangilaki-laki terhadapiseorang 

perempuanidengan caraiyang melanggar moralitas dan/atauihukumiyang 

berlaku.iMenurut R. Sugandi, pemerkosaaniterjadi ketika seorang laki-

                                                             
13 Thoeng Sabrina , Komnas Perempuan, Modul dan Pedoman Kekerasan Seksual: 15 Bentuk 

Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan, Komnas Perempuan, hlm. 10. 
14 Naskah  Akademik Rancangan  Undang-Undang  Penghapusan Kekerasan Seksual, hlm. 97. 
15 https://kbbi.web.id/perkosa.memerkosa, diakses tanggal 3  Mei 2021 pukul 13.08 WIB. 



 

22 
 

lakiimemaksa seorangiperempuan yangibukan isterinyaiuntuk melakukan 

persetubuhanidengan ancaman kekerasan, yang kemudian alat kelamin laki-

laki itu masuk ke dalam alat kelamin perempuan itu dan keluarlah air mani. 

Menurut Sugandi, ada empat unsur  perbuatan yang termasuk pemerkosaan. 

Seorang laki-laki dipaksa berhubungan seks dengan seorang perempuan yang 

bukan isterinya. Kekerasan disusul dengan kekerasan atau ancaman kekerasan 

yang mengharuskan alatikelamin laki-lakiimelakukan penetrasi ke alatikelamin 

perempuanidan mengeluarkan airimani.16 

PAF Lamintan dan Zisman Samoshir berbeda pandangan bahwa 

pemerkosaan tidak harus terjadi sebelum sperma dikeluarkan. PAF Lamintan 

dan Zisman Samoshir berpendapat bahwa pemerkosaan adalah tindakan 

memaksa seorang perempuan untuk berhubungan seks dengan pasangannya di 

luar nikah melalui kekerasan atau ancaman kekerasan.17 

B. Tinjauan Umum Perlindungan Hukum 

1. Pengertian Perlindungan Hukum 

         Artiiperlindungan hukumiadalah suatuiperbuatan atauiperbuatan 

yangidilakukan denganicara tertentuisesuai dengan peraturaniperundang-

undangan yangiberlaku. Perlindunganihukum mengacu pada segalaiupaya untuk 

menegakkan hakidan memberikanibantuan yang menenangkan kepada saksi dan  

                                                             
16 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual: 

Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan, Refika Aditama, Bandung, 2001, hlm. 40. 
17 Thoeng Sabrina (Ed.), Komnas Perempuan, Modul dan Pedoman Kekerasan Seksual: 15 Bentuk 

Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan, Komnas Perempuan, hlm. 6 
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korban,  seperti kompensasi, kompensasi, pelayanan medis, dan bantuan 

hukum.18  

Sementara itu, Bapak Satipt Raharjo menyampaikan bahwa perlindungan 

hukum terdiri dari perlindungan hakiasasi manusiai(HAM) yangidilanggar 

olehiorang lain,idan perlindungan tersebut bertujuan agar masyarakat  dapat 

menikmati seluruh hak yang diakui oleh undang-undang.19 Menurutnya hakikat 

danitujuan hukumiadalah memberikaniperlindungan (pengarahan)ikepada 

masyarakatiyang harus diwujudkanidalam bentukikepastian hukumi.20 

Perlindunganihukum merupakaniupaya preventifidanirepresif. Oleh karena itu, 

berdasarkan penjelasanidan pendapatipara ahliidiatas, dapatidisimpulkan bahwa 

perlindunganihukum adalah suatuiupaya untukimelindungi setiapiorang 

dariiperbuatan yangimelanggar hukumiatau melanggarihak oranglain., 

C. Kepastian Hukum Pelecehan Seksual Pamer Alat Kelamin   

Penyimpangan seksual adalah perilaku seksual abnormal seseorangiyang 

tidakisesuai denganinorma agama,ihukum, danimoral yangiberlaku 

dimasyarakat.21 Jenis-jenisidari penyimpanganiseksualiyaitu:22 

1. Homoseksualitas adalah kelainan perilaku seksual dimana seseorang 

tertarik pada lawan jenis. 

                                                             
18 Soerjono Soekanto, 1984, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, UI Press. Hal. 133 
19  Satijipto Raharjo, 2000, Ilmu Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, Hal. 53 
20 Phillipus M. Hadjon, 1987, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, Surabaya, PT. Bina 

Ilmu. Hal. 2 
21 Purwadi Wahyu Anggoro. “Korban Kekerasan Seksual: Studi Kasus Penyimpangan Seksual 

Terhadap Anak di Kepolisian Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurisprudence 5. No.1 (2015): h.44.   
22 Taufiq Rohman Dhohiri et. al., 2007, “Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat”, Cetakan Ke-2, 

Ghalia Indonesia, h. 108-109.   
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2.  Waria adalah orang yang menyimpang secara seksual yang cenderung 

mengubah sifat-sifatnya. Misalnya saja seorang wanita yang ingin 

menjadi seorang pria, atau sebaliknya. 

3.  Sadomasokisme, yaitu kepuasaniseksual yangidiperoleh denganiterlebih 

dahuluimenyakiti atauimenyiksaipasangannya. 

4.  Eksibisionisme atau eksibisionisme adalah kepuasan seksual yang 

diperoleh dengan memperlihatkan alat kelamin kepada lawan jenis. 

5.  Voyeurisme adalah tindakan seksualiyang memperolehikepuasan 

seksualidengan melihatitubuh telanjangiorang.  

Salahisatu jenisipenyimpangan seksualiyang banyakiterjadi saatiini 

adalahieksibisionisme. Gangguanieksibisionisme adalahikelainan yang ditandai 

dengan dorongan seksual untuk memperlihatkan alat kelaminnya kepada orang 

lain.23 lexandra menjelaskan, eksibisionisme merupakan kelainan psikologis 

seksual di mana orang merasa terangsang dengan memperlihatkan alat kelamin 

atau organ tubuhnya kepada orang lain selain pasangannya.24 Ciri-

ciriieksibisionismeiadalah:25 

a. Fantasi, desakan, atau perilaku yang merangsang secaraiseksual 

yangiberulang daniintens yangimelibatkan pemaparanialat 

kelaminikepada orangiasing yangitidak menaruhicuriga dan terjadi selama 

setidaknya enam bulan. 

                                                             
23 Fahrul Rozi, dan Nuram Mubina. “Gambaran Perilaku Eksibisionis Pada Perempuan Dalam 

Komonitas Nude Photography di Jakarta”. Jurnal Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang 1, 

No.2 (2016): h.3.   
24 Cynthia Lova, 2020, “Psikolog Ungkap Pelaku Eksibisionisme Senang Divideokan Korbanya”, 

https://megapolitan.kompas.com/read/2020/01/28/06284971/psikolog-ungkap-pelaku-ekshibisionisme-

senang-jika-divideokan-korbannya, diakses Tanggal 3 Mei 2021 
25  
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b.  Orangiyang terkena dampak bertindakiberdasarkanidorongan, 

dorongan,idanifantasi ini, merasa stres dan mengalami masalah 

interpersonal. 

c. Mereka yang diperlihatkan organ vitalnya, yang disebut sebagai korban, 

tidak ingin melihatnya dan berusaha menghindarinya dan pergi. 

d. Memperlihatkan alat vital  korban sudah merupakan bentuk pergaulan 

seksual yang tidak melibatkan persetubuhan.  

Secara khusus, peraturan perundang-undangan di Indonesia  belum 

mengatur perilaku eksibisionis. Namun ketentuan umum mengenai 

kejahataniterhadap kesusilaanidapat ditemukanipada Pasali281 hinggai303 

KUHP.iDan aturan mengenai pornografiidiatur dalamiUndang-Undang Nomor 

44iTahuni2008. Eksibisionismeidapat diartikan sebagai pelanggaranikesopanan 

danipornografi. Pasal 10 UU Noi44 Tahuni2008 “Setiap orang dilarang 

mempertontonkan diri atau orang lain dalam pertunjukan atau di muka umum 

yang menggambarkan ketelanjangan, eksploitasi seksual, persenggamaan, atau 

yang bermuatan pornografi lainnya”. 

Delikididalam kalimatiini merupakanidelik sengaja. Katai“sengaja” 

tersebutimempunyai tigaibentukiyaitu : 

a. Kesengajaanisebagai suatuimaksud  

b. Kesengajaanidengan sadarikepastian  

c. Kesengajaanidengan sadarikemungkinan  
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Jikaididepan suatuirumusan delikitercancum katai“dengan sengaja” 

makaikalimat dibelakangikata “sengaja”itersebut secarailangsung 

dipengaruhiioleh kataitersebut danisemua unsuriselanjutnya 

harusidilakukan denganisengaja. Analisisidari unsur-unsuriPasal 281 

KUHP,iPasal 281iayat (1)idan ayati(2). Pasali28 ayat (1) 

barangsiapaidengan sengajaidan terbukaimelanggarikesusilaan. 
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